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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

Sampel D. setosum 

- Sampel diekstraksi dengan 

bantuan sonikator 

- Pelarut diuapkan dengan 

rotavapor 

Ekstrak metanol gonad D. 

setosum 

Pembuatan seri 

konsentrasi uji 10%, 5%, 

dan 2,5% 

 

Diameter zona hambat 

Pembuatan media Mueller 

Hinton Agar (MHA) 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Lampiran 2a. Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji 

Konsentrasi 10% b/v:  Jumlah larutan uji yang ingin dibuat = 1 ml 

Konsentrasi 10% = 
10 g

100 ml
 x 1 ml = 

10000 mg

100 ml
  x 1 ml = 100 mg 

Jadi, 100 mg ekstrak kental dilarutkan dengan metanol 

sampai 1 ml 

Konsentrasi 5% b/v: Jumlah larutan uji yang ingin dibuat = 1 ml 

Konsentrasi 5% = 
1

2
  dari jumlah konsentrasi 10%, 

dicukupkan hingga 1 ml  

Konsentrasi 5% = 
1

2
  x 1 ml = 0,5 ml 

Jadi, 0,5 ml konsentrasi 10% dicukupkan hingga 1 ml 

dengan metanol 

Konsentrasi 2,5% b/v: Jumlah larutan uji yang ingin dibuat = 1 ml 

Konsentrasi 2,5% = 
1

2
  dari jumlah konsentrasi 5%, 

dicukupkan hingga 1 ml  

Konsentrasi 2,5% = 
1

2
  x 1 ml = 0,5 ml 

Jadi, 0,5 ml konsentrasi 5% dicukupkan hingga 1 ml dengan 

metanol 

Lampiran 2b. Konsentrasi Ekstrak 

Konsentrasi 10% b/v: 10% b/v dalam 1 ml = 
10 g

100 ml
 × 1 ml = 0,1 g dalam 1 ml 

Jumlah ekstrak yang digunakan pada paper disc = 20 µl 

Bobot ekstrak per paper disc = 
100 mg

1000 µl
 × 20 µl = 2 mg 

Konsentrasi 5% b/v:  5% b/v dalam 1 ml = 
5 g

100 ml
 × 1 ml = 0,05 g dalam 1 ml 

Jumlah ekstrak yang digunakan pada paper disc = 20 µl 

Bobot ekstrak per paper disc = 
50 mg

1000 µl
 × 20 µl = 1 mg 

Konsentrasi 2,5% b/v: 2,5% b/v dalam 1 ml = 
2,5 g

100 ml
 × 1 ml = 0,025 g dalam 1 ml 

Jumlah ekstrak yang digunakan pada paper disc = 20 µl 
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Bobot ekstrak per paper disc = 
25 mg

1000 µl
 × 20 µl = 0,5 mg 

Lampiran 2c. Persen (%) Rendemen 

Diketahui: Jumlah sampel yang diekstraksi = 50 gram 

  Hasil ekstraksi (total ekstrak) = Ekstrak cawan 1 + ekstrak cawan 2 

  Hasil ekstraksi (total ekstrak) = 2,2844 g + 0,4679 g = 2,754 gram 

Ditanya: Persen (%) rendemen = ? 

Penyelesaian: %Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

%Rendemen =  
2,754 𝑔𝑟𝑎𝑚

50 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100%  

%Rendemen = 5,51% 
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Lampiran 3. Komposisi Media 

Tabel 3. Komposisi Media Nutrient Agar (NA) 

Nama Bahan Jumlah 

Extract beef 3,0 g 

Pepton 5,0 g 

Agar 15,0 g 

Akuades hingga 1000 mL 

 

Tabel 4. Komposisi Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Nama Bahan Jumlah 

Extract beef 2,0 g 

Casein hydrolysate 17,5 g 

Starch 1,5 g 

Agar 17,0 g 

Akuades hingga 1000 mL 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

  

  

 

  

  

   

 

 

     

 

   

 

 
Gambar 3. Bulu babi 

(Diadema setosum) 
Gambar 4. Preparasi 

sampel 

Gambar 5. Ekstraksi 

sampel 
Gambar 6. Penyaringan 

ekstrak 
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Gambar 7. Penguapan 

pelarut ekstrak dengan 

menggunakan rotavapor 

Gambar 8. Uji aktivitas 

antibakteri 

 


